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ABSTRAK

Penundaan pemotongan tali pusat artinya penundaan sesaat dalam melakukan pemotongan tali pusat sampai denyut
nadi tali pusat berhenti yang dilakukan pada bayi normal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas
waktu penundaan pemotongan tali pusat 2 menit terhadap kadar hemoglobin pada bayi baru lahir di Ruang Bersalin
RSUD Yowari Kabupaten Jayapura Tahun 2024. Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan desain penelitian
quasy eksperiment dan rancangan penelitian post test only design with non equivalent group. Populasi adalah seluruh
bayi yang lahir bulan Desember 2024 sebanyak 60 bayi. Jumlah sampel 38 bayi baru lahir yang ditarik dengan cara
accidental sampling, sampel terbagi menjadi 2 kelompok yaitu kelompok eksperimen sebanyak 19 responden dan
kelompok kontrol sebanyak 19 responden. Penelitian dilaksanakan tanggal 12 Desember 2024 sampai 27 Januari
2025 di Ruang Bersalin RSUD Yowari Kabupaten Jayapura Provinsi Papua. Hasil penelitian menunjukkan kadar
hemoglobin kelompok eksperimen : 19,405 dengan nilai minimum 16,4 dan nilai maksimum 22,7 sedangkan
kelompok kontrol :15,184 dengan nilai minimum 11,8 dan nilai maksimum 18,4. Uji normalitas data menggunakan
uji Shapiro-wilk uji beda rerata menggunakan uji paired samples T-test dengan interval kepercayaan 95% didapatkan
hasil tingkat signifikansi sig=0,001 sehingga nilai (p value) < 0,05. Kesimpulan penelitian ini adalah ada pengaruh
yang signifikan antara waktu penundaan pemotongan tali pusat 2 menit terhadap kadar hemoglobin pada bayi baru
lahir.

Kata kunci: Pemotongan Tali Pusat, Hemoglobin, BBL

EFFECTIVENESS OF 2-MINUTE CORD CUTTING TIME ON
HEMOGLOBIN LEVELS IN NEWBORNS IN THE DELIVERY ROOM
OF YOWARI HOSPITAL, JAYAPURA REGENCY IN 2024.

ABSTRACT

Delayed umbilical cord cutting means a momentary delay in cutting the umbilical cord until the umbilical cord pulse
stops which is done on normal babies. This study aims to determine the effectiveness of a 2-minute delay in umbilical
cord cutting on hemoglobin levels in newborns in the Delivery Room of Yowari Hospital, Jayapura Regency in
2024. This study is a quantitative study with a quasi-experimental research design and a post-test only design with
non-equivalent group. The population is all babies born in December 2024, totaling 60 babies. The number of
samples is 38 newborns drawn by accidental sampling, the sample is divided into 2 groups, namely the experimental
group of 19 respondents and the control group of 19 respondents. The study was conducted from December 12,
2024 to January 27, 2025 in the Delivery Room of Yowari Hospital, Jayapura Regency, Papua Province. The results
showed that the hemoglobin levels of the experimental group: 19,405 with a minimum value of 16.4 and a maximum
value of 22,7 while the control group: 15,184 with a minimum value of 11,8 and a maximum value of 18,4. The data
normality test used the Shapiro-Wilk test, the mean difference test used the paired samples T-test with a 95%
confidence interval, the results of the significance level sig = 0.001 so that the value (p value) < 0.05. The conclusion
of this study is that there is a significant effect between the delay time of cutting the umbilical cord for 2 minutes on
hemoglobin levels in newborns.

Keywords: Delay of cord cutting, hemoglobin, newborn
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PENDAHULUAN

Penundaan pemotongan tali pusat artinya menunda untuk memotong tali pusat pada bayi
baru lahir sampai tali pusat berhenti berdenyut. Janin dalam rahim ibu mendapatkan makanan,
minuman dan oksigen serta seluruh kebutuhan hidupnya dari sang ibu, melalui suatu organ
serba guna yang dinamakan plasenta atau ari-ari atau uri. Fungsi plasenta bagi janin sangat vital,
antara lain sebagai sarana untuk janin bernafas, mendapatkan makanan/nutrisi, sebagai
pertahanan dan tempat pembentukan hormon.® Tali pusat merupakan jembatan antara ibu dan
janin yang dikandungnya. Tali pusat berperan sangat penting, sebagai jalan dari ibu ke janin
untuk memberikan makanan/nutrisi dan oksigen selama janin berada dalam kandungan

Darah dalam tali pusat beredar dengan kecepatan sekitar 400 ml/menit. Artinya dalam
satu menit ada sekitar 400 ml darah yang mengalir pada tali pusat.® Bayi baru lahir yang ditunda
pemotongan tali pusatnya selama 3 menit punya kadar zat besi yang lebih tinggi saat bayi
berumur empat bulan dibandingkan bayi yang segera dipotong tali pusatnya setelah dilahirkan®
Kisaran referensi konsentrasi Hb normal untuk bayi yang baru lahir adalah 14-24 g/dL, untuk
bayi usia 0-2 minggu adalah 12-20 g/dL, dan kadar Hb pada bayi usia 2-6 bulan adalah 10-17
g/dL’

Anemia defisiensi zat besi adalah kondisi medis yang terjadi ketika tubuh kekurangan
zat besi yang dibutuhkan untuk membuat hemoglobin, protein dalam sel darah merah yang
membawa oksigen ke seluruh tubuh® Anemia pada bayi baru lahir jika tidak mendapatkan
penanganan dalam jangka waktu yang lama akan mengakibatkan komplikasi yang berbahaya.
Masalah yang bisa timbul adalah komplikasi pada jantung, seperti detak jantung cepat serta
tidak beraturan. Keadaan ini dapat berubah menjadi kardiomegali ataupun gagal jantung.
Anemia dalam jangka waktu yang lama dapat menyebabkan gangguan pertumbuhan dan
membuat bayi cenderung rentan terkena infeksi-®

Waktu bayi lahir dan sebelum placenta dilahirkan, terjadi proses pergantian peran
oksigenasi dari plasenta ke paru-paru bayi. Selama proses tersebut bayi masih mendapatkan
oksigen melalui plasenta dan bayi masih mendapatkan transfer darah (disebut transfusi
plasenta). Hal ini dapat berpengaruh pada hemoglobin (Hb), hematokrit (Ht), menambah
volume eritrosit, mencegah kekurangan darah dan hipotensi pada bayi baru lahir, dan otak tetap
mendapatkan suplai oksigen yang cukup. Jumlah sel darah merah/eritrosit dan hemoglobin yang
cukup selanjutnya dapat dijadikan sumber zat besi (Fe) untuk bayi'°Penundaan pemotongan
tali pusat selama beberapa menit dipercaya dapat memberikan manfaat bagi ibu dan janin.
Untuk memaksimalkan volume darah yang mengalir dari plasenta, dapat dilakukan penundaan
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pemotongan tali pusat beberapa menit sehingga darah dari ibu mengalir ke bayi melalui
plasenta!

Menurut WHO (World Health Organitation), AKB mencapai 20/1000 kelahiran hidup.
Berarti setiap jam terdapat 10 bayi baru lahir meninggal, setiap hari ada 246 bayi meninggal
dan setiap tahun ada 89,770 bayi baru lahir yang meninggal. Kematian bayi lahir sebesar 79%
terjadi setiap minggu pertama kelahiran terutama pada saat persalinan. Menurut penelitian yang
dilakukan oleh Triani, Agustina, dkk (2020), dengan judul Penundaan Pemotongan Tali Pusat
Terhadap Kadar Hemoglobin Pada Bayi Baru Lahir, menunjukkan bahwa rata-rata kadar Hb
bayi baru lahir yang segera dipotong tali pusatnya adalah 15,153 sedangkan kadar Hb bayi baru
lahir yang ditunda pemotongan tali pusatnya adalah 19,173

Para pendukung penundaan pemotongan tali pusat yakin bahwa peningkatan volume
darah menguntungkan dan mendukung proses fisiologis alami pada transisi kehidupan
ekstrauterus. Penundaan pemotongan tali pusat berarti penundaan sesaat untuk melakukan
pemotongan tali pusat sampai denyut nadi tali pusat terhenti, yang dapat dilakukan pada bayi
normal®. Menurut Kuswandi bahwa penundaan pemotongan tali pusat bermanfaat pada
kesehatan bayi. Diantaranya adalah anak akan terlindung dari banyak penyakit, seperti anemia,
penyakit pernafasan, paru-paru dan otak.

WHO sebagai badan kesehatan dunia, sejak tahun 2012 merekomendasikan pada
Negara - Negara Asia Tenggara tentang penundaan pemotongan tali pusat (delayed cord
clamping) sebagai bagian dari manajemen aktif kala 111 persalinan. Setidaknya 1-3 menit setelah
kelahiran untuk semua bayi tanpa memandang usia kehamilan atau berat badan janin dan tidak
direkomendasikan penjepitan tali pusat dengan segera (<1 menit) kecuali jika terjadi asfiksia
pada bayi dan memerlukan resusitasi segera.

Berdasarkan penelitian dengan judul “The Effect Of Delayed Umbilical Cord Clamping
On The Hemoglobin Level Of Newborn” dengan melakukan penundaan pemotongan tali pusat
pada dua kelompok group, yaitu pada 15 kelompok kontrol dilakukan pemotongan tali pusat
selama 120 detik, dan 15 kelompok intervensi dilakukan penundaan pemotongan tali pusat
selama 218 detik, didapatkan hasil pada kelompok kontrol dengan nilai rata rata hemoglobin
18,31 g/dl, dan kelompok intervensi dengan nilai rata rata hemoglobin 19,76 g/dl, dengan nilai
p value 0,001 (<0,05), yang berarti ada pengaruh penundaan pemotongan tali pusat terhadap
kadar hemoglobin pada bayi baru lahir’

Berdasarkan data yang diperoleh dari Ruang Perinatologi RSUD Yowari dari bulan

Januari sampai Agustus 2024 didapatkan ada 1 bayi baru lahir (0,18%) yang mengalami anemia.

Hasil studi awal yang dilakukan pada 21 orang bidan di Ruang Bersalin RSUD Yowari
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Kabupaten Jayapura, dari hasil wawancara didapatkan 4 orang bidan (19,05%) rutin melakukan
penundaan pemotongan tali pusat pada bayi baru lahir yang segera menangis dan dinilai bugar,
4 orang bidan (19,05%) tidak pernah melakukan penundaan pemotongan tali pusat, dan 13 orang

bidan (61,90%) pernah melakukan penundaan pemotongan tali pusat tapi tidak rutin dilakukan.

METODE PENELITIAN

Desain penelitian yang digunakan adalah quasy eksperiment. Sugiyono (2015)
menjelaskan bahwa penelitian eksperimen jenis quasy eksperiment ini adalah salah satu metode
yang digunakan dalam penelitian tujuannya untuk mencari pengaruh dari perlakuan (treatment)
tertentu terhadap hal yang lain dengan kondisi yang terkendali.®

Rancangan penelitian yang akan digunakan adalah post test only design with non
equivalent group, yaitu eksperimen terhadap dua kelompok, kelompok satu diberi perlakuan dan
post test sedangkan kelompok lainnya hanya post test saja tanpa diberikan perlakuan.®® Analisis
data dilakukan dengan menggunakan program SPSS. Sebelum dilakukan uji statistik perlu
dilakukan uji normalitas terlebih dahulu untuk mengetahui distribusi data normal atau tidak, uji
normalitas data menggunakan uji Shapiro-wilk. Uji analisis statistik menggunakan uji paired
sample T-test. Responden dalam penelitian ini adalah bayi baru lahir yang memenuhi kriteria
inklusi sejumlah 19 responden yang didapatkan dengan menggunakan teknik Accidental
sampling.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Hasil Univariat

Distribusi Frekuensi Kadar Hemoglobin Bayi Baru Lahir dengan Penundaan
Pemotongan Tali Pusat 2 Menit

Distribusi frekuensi kadar hemoglobin pada bayi baru lahir dengan penundaan pemotongan
tali pusat 2 menit di Ruang Bersalin RSUD Yowari Kabupaten Jayapura Tahun 2024 dapat
dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Kadar Hemoglobin Bayi Baru Lahir dengan Penundaan Pemotongan Tali Pusat 2
Menit di Ruang Bersalin RSUD Yowari Kabupaten Jayapura Tahun 2024

Kadar Hb Mean Median Modus Std. Min Max
Deviasi

Kelompok 15.184 14.900 14.9 1.5276 11.8 18.4

kontrol
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Kelompok 19.405 19.000 18.9 1.7728 16.4 22.7

eksperimen

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa kadar hemoglobin bayi baru lahir pada
kelompok kontrol yaitu kelompok yang tidak dilakukan penundaan pemotongan tali pusat
diperoleh nilai rata-rata 15.184 dengan nilai minimum 11.8 dan nilai maksimum 18.4, sedangkan
kadar hemoglobin bayi baru lahir pada kelompok eksperimen yaitu kelompok yang dilakukan
penundaan pemotongan tali pusat 2 menit diperoleh nilai rata-rata 19.405 dengan nilai minimum

16.4 dan nilai maksimum 22.7

Hasil Analisis Bivariat

Uji Normalitas

Sebelum dilakukan uji statistik perlu dilakukan uji normalitas terlebih dahulu. Uji
normalitas data menggunakan uji Shapiro-wilk untuk mengetahui distribusi data normal atau
tidak. Jika nilai Sig > 0,05 maka data penelitian berdistribusi normal, jika nilai Sig < 0,05 maka

data penelitian tidak berdistribusi normal. Berikut ini merupakan tabel uji normalitas :

Tabel 2 Uji Normalitas
Shapiro-Wilk

Statistik Df Sig
Kelompok Kontrol 0,980 19 938
Kelompok 0,942 19 ,291

Eksperimen

Berdasarkan tabel diatas didapatkan hasil uji normalitas menggunakan uji Shapiro-Wilk
yang menunjukkan bahwa pada kelompok kontrol nilai Sig 0,938 > 0,05 sehingga
dikatakan data berdistribusi normal. Pada kelompok eksperimen menunjukkan nilai Sig

0,291 > 0,05 sehingga disimpulkan data berdistribusi normal.

Efektivitas Waktu Penundaan Pemotongan Tali Pusat 2 Menit Terhadap Kadar
Hemoglobin Pada Bayi Baru Lahir di Ruang Bersalin RSUD Yowari Kabupaten Jayapura
Tahun 2024

Uji beda rerata menggunakan uji paired samples T-test. Dasar pengambilan keputusan

berdasarkan tingkat signifikansi, jika probabilitas/tingkat signifikansi (p value) > 0,05 : maka HO

Efektivitas Waktu Penundaan Pemotongan Tali Pusat 2 Menit Terhadap Kadar.... 144



Jurnal Ilmiah Kesehatan dan Kebidanan (JKK) Volume 14 No.2 Juni 2025
P-ISSN: 2252-9675, E-ISSN:2722-368X

diterima, jika probabilitas/tingkat signifikansi (p value) < 0,05 : maka HO ditolak. Uji statistik
menggunakan interval kepercayaan (confidence interval) 95%. Efektivitas Waktu Penundaan
Pemotongan Tali Pusat 2 Menit Terhadap Kadar Hemoglobin Pada Bayi Baru Lahir di Ruang
Bersalin RSUD Yowari Kabupaten Jayapura Tahun 2024 dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 3 Efektivitas Waktu Penundaan Pemotongan Tali Pusat 2 Menit Terhadap Kadar Hemoglobin Pada Bayi
Baru Lahir di Ruang Bersalin RSUD Yowari Kabupaten Jayapura Tahun 2024

Paired Differences

95% Confidence Significance
interval of the
difference
Mean Std. Std. Lower Upper T df  One- Two-
Deviatio  Error Sided sided p

n Mean

P
Pair  Kelompok -4.2211 2.3853 5472 -5.3707 -3.0714  -7.714 18 P<,001 P<,001
1 kontrol -
kelompok
eksperimen

Berdasarkan tabel diatas didapatkan hasil uji paired sample T-test dengan tingkat
signifikansi sebesar 0,001. Karena 0,001 < 0,05 maka HO ditolak yang artinya ada pengaruh yang
signifikan antara waktu penundaan pemotongan tali pusat 2 menit terhadap kadar hemoglobin
pada bayi baru lahir.Hal tersebut sesuai dengan rekomendasi dari WHO yaitu Penundaan selama
1-3 menit dan berdasarkan hasil penelitian Delayed cord clamping for prevention of iron deficiency
anemia in term infants bahwa penundaan pemotongan tali pusat selama 2 menit memiliki kadar
hemoglobin rata-rata 18,4 g/dL, dibandingkan dengan 16,2 g/dL pada bayi yang tali pusatnya dipotong
dalam 15 detik setelah lahir.

PEMBAHASAN
Hasil analisis statistik menggunakan uji paired sample T-test didapatkan tingkat

signifikansi sebesar 0,001. Karena 0,001 < 0,05 maka HO ditolak yang artinya ada pengaruh yang
signifikan antara waktu penundaan pemotongan tali pusat 2 menit terhadap kadar hemoglobin
pada bayi baru lahir.

Hasil penelitian ini sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa bayi lahir akan mendapat
transfusi sebanyak 80 ml darah dalam 1 menit pertama dan 100 ml pada 3 menit pertama. VVolume
ini akan mensuplai 40-50 mg/kg dan akan mencegah defisiensi besi pada satu tahun pertama
kehidupan dan juga meningkatkan kadar hemoglobin dan hematokrit dari bayi yang dilakukan
penundaan penjepitan tali pusat selama 2 menit.®® Penundaan pemotongan tali pusat mempunyai
keuntungan transfer darah dari plasenta ke bayi dalam meningkatkan cadangan volume darah
hingga 30-35% yang berfungsi meningkatkan kadar hemoglobin, kadar oksigen, cadangan besi
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yang meningkatkan kadar hemoglobin bayi. mengurangi angka kejadian anemia zat besi
berkurang dari 5,7% menjadi 0,6% sehingga kejadian anemia neonatus tidak terjadi. Keuntungan
signifikan pada bayi premature yaitu meningkatkan sirkulasi transisi, transfer darah,
pembentukan volume sel darah merah, menurunkan kebutuhan akan transfuse darah, perdarahan
intraventicular, menekan insiden enterocolitis nekrotican.®®

Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian tahun 2019 yang dilakukan oleh Lili Suryani
yang berjudul Efektifitas Waktu Penundaan Pemotongan Tali Pusat Terhadap Kadar Hemoglobin
Pada Bayi Baru Lahir Di RS Anutapura Kota Palu. Hasil uji statistic menunjukkan rerata nilai
kadar hemoglobin bayi pada kelompok penundaan pemotongan tali pusat 2 menit sebesar 16,5
dan kelompok 3 menit sebesar 18,1 berarti rerata kadar Hb penundaan waktu 3 menit lebih tinggi
dibandingkan 2 menit, namun keduanya memberikan kadar hemoglobin yang normal. Dari hasil
uji t-test independent, didapatkan nilai p = 0.000 (p<0.05). Dapat disimpulkan bahwa adanya
efek yang bermakna antara waktu penundaan pemotongan tali pusat pada kedua kelompok
penelitian terhadap kadar hemoglobin bayi.*®

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitian tahun 2024 yang dilakukan oleh
Muarofah M, Cholifah S, Kusumawardhani P, dan Rosyidahi R, yang berjudul Global Impact of
Delayed Cord Clamping on Newborn Health (Dampak Global Penundaan Penjepitan Tali Pusat
Pada Kesehatan Bayi Baru Lahir). Menunjukkan bahwa rerata kadar hemoglobin pada kelompok
pemotongan tali pusat tertunda sebesar 21.51 dan kelompok pemotongan tali pusat segera sebesar
18.08. Sehingga rerata kadar hemoglobin lebih tinggi pada pemotongan tali pusat tertunda
daripada pemotongan tali pusat segera. Hasil uji independent T-test didapatkan hasil P value =
0.00 < 0.005 artinya terdapat pengaruh waktu pemotongan tali pusat dengan kadar hemoglobin
bayi.?

Hasil beberapa penelitian menunjukkan bahwa penundaan pemotongan tali pusat

1 sampai 3 menit setelah kelahiran terbukti efektif dalam mencegah anemia pada bayi baru lahir
hingga beberapa bulan setelahnya. Penundaan pemotongan plasenta ini terbukti meningkatkan
kadar hemoglobin, kadar hematokrit, dan kadar simpanan besi (ferritin).?%

Menurut asumsi peneliti berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan
bahwa ada pengaruh antara waktu penundaan pemotongan tali pusat 2 menit terhadap
peningkatan kadar hemoglobin pada bayi baru lahir, karena didapatkan hasil nilai kadar
hemoglobin pada bayi baru lahir yang dilakukan penundaan pemotongan tali pusat 2 menit lebih
tinggi dibandingkan nilai kadar hemoglobin pada bayi baru lahir yang tidak dilakukan penundaan
pemotongan tali pusat sehingga dapat memberikan dampak positif untuk meningkatkan kadar
hemoglobin yang bermanfaat bagi kelangsungan hidup bayi baru lahir. Hal tersebut sesuai

Efektivitas Waktu Penundaan Pemotongan Tali Pusat 2 Menit Terhadap Kadar.... 146



Jurnal Ilmiah Kesehatan dan Kebidanan (JKK) Volume 14 No.2 Juni 2025
P-ISSN: 2252-9675, E-ISSN:2722-368X

dengan rekomendasi dari WHO vyaitu Penundaan selama 1-3 menit dan berdasarkan hasil
penelitian Delayed cord clamping for prevention of iron deficiency anemia in term infants bahwa
penundaan pemotongan tali pusat selama 2 menit memiliki kadar hemoglobin rata-rata 18,4 g/dL,
dibandingkan dengan 16,2 g/dL pada bayi yang tali pusatnya dipotong dalam 15 detik setelah
lahir. Hal ini sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa Secara teoritis, menunda pemotongan
tali pusat pada bayi baru lahir dapat meningkatkan kadar hemoglobin akibat terjadinya transfusi
darah dari plasenta ke bayi. Setelah proses kelahiran dan sebelum tali pusat dipotong, darah
masih mengalir melalui tali pusat dari plasenta ke tubuh bayi. Apabila pemotongan tali pusat
ditunda selama 1 hingga 3 menit, bayi berpotensi menerima tambahan volume darah sebesar 80—
100 mL, tergantung pada lamanya penundaan dan posisi tubuh bayi. Penambahan darah ini
mengakibatkan meningkatnya jumlah eritrosit yang masuk ke sirkulasi bayi.

Karena hemoglobin terdapat dalam sel darah merah, maka peningkatan
eritrosit secara langsung akan menaikkan kadar hemoglobin dalam tubuh bayi. Hemoglobin
memiliki peran penting dalam proses distribusi oksigen ke seluruh jaringan tubuh, sehingga
kadar hemoglobin yang lebih tinggi memberikan manfaat besar bagi fungsi fisiologis dan tumbuh
kembang bayi. Lebih jauh lagi, tingginya kadar hemoglobin juga menandakan cadangan zat besi
yang cukup dalam tubuh bayi, yang penting untuk mencegah anemia defisiensi besi, terutama
pada usia awal kehidupan. Oleh karena itu, secara teoritik, praktik penundaan pemotongan tali
pusat memberikan manfaat hematologis yang berarti tanpa menimbulkan risiko tambahan bila

dilakukan secara tepat.®

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan perhitungan statistik yang telah dijelaskan pada bab
sebelumnya, maka peneliti dapat menarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Nilai kadar hemoglobin bayi baru lahir pada kelompok eksperimen yaitu kelompok yang
dilakukan penundaan pemotongan tali pusat 2 menit diperoleh nilai rata-rata 19.405 dengan
nilai minimum 16,4 dan nilai maksimum 22,7, sedangkan nilai kadar hemoglobin bayi baru
lahir pada kelompok kontrol yaitu kelompok yang tidak dilakukan penundaan pemotongan
tali pusat diperoleh nilai rata-rata 15,184 dengan nilai minimum 11,8 dan nilai maksimum
18.4. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa kadar hemoglobin bayi baru lahir yang
dilakukan penundaan pemotongan tali pusat 2 menit lebih tinggi dibandingkan kadar
hemoglobin bayi baru lahir yang tidak dilakukan penundaan pemotongan tali pusat.

2. Ada pengaruh antara waktu pemotongan tali pusat 2 menit terhadap kadar hemoglobin pada

bayi baru lahir di Ruang Bersalin RSUD Yowari Kabupaten Jayapura Tahun 2024. Hal ini
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10.

ditunjukkan dengan hasil uji statistik menggunakan uji paired sample T-test diperoleh tingkat
signifikansi sebesar 0,001. Karena 0,001 < 0,05 maka HO ditolak yang artinya ada pengaruh
yang signifikan antara waktu penundaan pemotongan tali pusat 2 menit terhadap kadar

hemoglobin pada bayi baru lahir.
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